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A BST R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek bioinsektisida biji kecubung 
(Datura metel) terhadap kematian ulat grayak (Spodoptera litura). Jenis penelitian 
ini adalah eksperimen dengan desain yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan 
yang dilakukan adalah P0 dengan konsentrasi 0%, P1 dengan konsentrasi 10%, P2 
dengan konsentrasi 20%, P3 dengan konsentrasi 30%, dan P4 dengan konsentrasi 
40%. Berdasarkan Uji Anova Satu Jalan dengan taraf signifikansi 5% 
menunjukkan hasil yang signifikan, F hitung (52,92) > F tabel (2,87). Dilanjutkan 
dengan Uji Duncan didapatkan hasil bahwa konsentrasi 40% berbeda nyata 
dengan konsentrasi 0%, 10%, 20% dan 30%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh biji kecubung (Datura metel) terhadap kematian ulat grayak 
(Spodoptera litura), terutama pada konsentrasi 40%. 
 
Kata kunci: Bioinsektisida, Biji Kecubung (Datura Metel), Ulat Grayak 
(Spodoptera Litura), Mortalitas 
 
AB STR ACT  
This study aims to determine the bioinsecticide effect of amethyst seed (Datura 
metel) on the death of armyworms (Spodoptera litura). This type of research is an 
experiment with the design used is a completely randomized design (CRD) which 
consists of five treatments and five replications. The treatments were P0 with a 
concentration of 0%, P1 with a concentration of 10%, P2 with a concentration of 
20%, P3 with a concentration of 30%, and P4 with a concentration of 40%. Based 
on the One Way Anova Test with a significance level of 5%, it shows significant 
results, F count (52.92)> F table (2.87). Followed by the Duncan test, the results 
showed that the concentration of 40% was significantly different from the 
concentrations of 0%, 10%, 20% and 30%. So it can be concluded that there is an 
effect of amethyst seeds (Datura metel) on the death of armyworms (Spodoptera 
litura), especially at a concentration of 40%. 
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Pertanian menjadi hal penting dalam memenuhi kehidupan masyarakat. 
Pertanian menjadi hal penting bagi masyarakat sebagai penyedia kebutuhan 
pangan. Selain itu, pertanian juga merupakan sumber pendapatan ekspor (devisa) 
(Nainggolan, et al., 2014). Namun, ada beberapa masalah yang sering dihadapi 
petani sehingga dapat menyebabkan rendahnya produksi pertanian. 
Salah satu penyebabnya yaitu akibat adanya serangan hama serta penyakit 
yang tentunya akan merusak tanaman. Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan 
salah satu hama pada tanaman. Akibat dari serangan tersebut adalah dapat 
merusak hasil tanam petani, sehingga rendahnya produksi pertanian. Pengendalian 
dapat dilakukan dengan cara penyemprotan menggunakan insektisida (Santosa, 
2012). 
Pada umumnya para petani cenderung menggunakan insektisida sintesis 
dalam membasmi hama karena dianggap lebih berhasil dan cepat. Pemakaian 
insektisida sintesis ini sebenarnya dapat menimbulkan dampak negatif yaitu 
resistensi hama dan penyakit tanaman terhadap insektisida sintesis (Musyahadah, 
2015). Menurut World Health Orgnization (WHO), banyak sekali muncul 
berbagai penyakit akibat dari keracunan zat kimia. Insektisida sintesis bersifat 
polutan yang dapat mengakibatkan kerusakan organ tubuh, mutasi gen, dan 
gangguan susunan saraf pusat (Soenandar & Heru, 2012). Untuk menghindari 
dampak tersebut disarankan menggunakan bioinsektisida. 
Beberapa tanaman dapat memberikan efek mematikan terhadap serangga, 
sehingga tanaman tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bioinsektisida. Beberapa 
jenis tanaman telah diketahui bermanfaat sebagai bioinsektisida karena 
mengandung senyawa bioaktif antara lain saponin, tanin, alkaloid, alkenil fenol, 
flavonoid, dan terpenoid (Sa’diyah, et al., 2013). Tanaman kecubung termasuk 
tanaman yang mengandung berbagai macam senyawa kimia yang terdapat mulai 
dari akar, tangkai, daun, buah, bunga, dan biji. Kandungannya terdiri dari hiosin, 
oksalik, lemak dan hyoscyamine (Gente, et al., 2015). 
Sebelum melakukan penelitian terhadap pengaruh biji kecubung terhadap 
mortalitas ulat grayak, peneliti melakukan uji pendahuluan terhadap biji kecubung 
dengan melakukan uji fitokimia yang dilakukan di laboratorium biologi STKIP 
PGRI Lubuklinggau. Uji fitokimia dilakukan untuk mendeteksi dan mengetahui 
kandungan senyawa pada tanaman. Hasil dari uji fitokimia menunjukkan bahwa 
tanaman kecubung mengandung alkaloid. Hal ini dapat dilihat dari adanya 
gumpalan putih pada larutan yang telah diamati. Pemanfaatan kecubung sebagai 
insektisida karena tanaman ini hidupnya liar, dan sangat jarang dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Apabila tanaman ini dimanfaatkan sebagai insektisida maka tidak 
terjadi penimbunan residu di alam, tidak membahayakan kesehatan, ramah 
lingkungan, mudah didapat dan harganya murah. Tujuan lain ialah dapat 
mengangkat tumbuhan tersebut dari tumbuhan liar menjadi tumbuhan yang 
multiguna (Priwahyuni, Wardianti  & Sepriyaningsih,  2020).  
Kecubung adalah tanaman yang dapat dikembangkan sebagai sumber 
insektisida botanis, akan tetapi belum banyak diteliti (Idris, 2015). Bagian 
tumbuhan kecubung yang banyak dijadikan sebagai bioinsektisida seperti bunga 
dan daun, namun publikasi penelitian yang memanfaatkan biji kecubung sebagai 
bioinsektisida untuk hama ulat grayak belum ditemukan.  
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Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian pengaruh biji 
kecubung (Datura metel) sebagai bioinsektisida terhadap mortalitas ulat grayak 
(Spodoptera litura). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 
efektifitas bioinsektisida biji kecubung (Datura metel) terhadap kematian ulat 
grayak (Spodoptera litura). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biologi STKIP-PGRI 
Lubuklinggau. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan tersebut yaitu P0 
(kontrol), P1 (konsentrasi 10%), P2 (Konsentrasi 20%), P3 (konsentrasi 30%), dan 
P4 (konsentrasi 40%). Rancangan Acak Lengkap digunakan untuk percobaan 
yang mempunyai media atau tempat percobaan yang seragam atau homogen, 
sehingga RAL banyak digunakan untuk percobaan laboratorium, rumah kaca dan 
peternakan (Sastrosupadi, 2000). Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
blender, gelas piala, gelas ukur, timbangan analitik, setoples, penyemprot, dan 
kertas label. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji kecubung yang 
sudah tua, aquades, ulat grayak, dan daun bawang sebagai pakan dari ulat grayak. 
Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
Pembuatan Bioinsektisida 
Prosedur Penelitian dalam penelitian mengadaptasi dari penelitian Supanji 
(2007) yang dimulai dengan pembuatan bioinsektisida dengan cara biji kecubung 
yang tua dikupas dan diambil bijinya. Biji kecubung yang sudah diambil 
kemudian dikeringkan. Setelah dikeringkan lalu biji kecubung dihaluskan dengan 
menggunakan blender. Biji kecubung yang sudah dihaluskan lalu dilarutkan 
menggunakan aquades sesuai dengan konsentrasi yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
 
Penyiapan Ulat Grayak 
Ulat grayak menjadi objek dalam penelitian ini. Ulat grayak yang digunakan 
dipilih yang sehat dan aktif. Hewan  uji yang digunakan adalah ulat grayak yang 
benar-benar sehat dengan ciri-ciri yaitu, aktif  bergerak, tidak ada luka dan cacat 
pada tubuhnya dengan diamati secara teliti (Rukmana, 2003). 
 
Pembuatan dan Penyemprotan Bioinsektisida 
Pembuatan bioinsektisida menggunakan konsentrasi mengacu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Supanji (2007) tentang pengaruh daun, bunga, dan 
konsentrasi kecubung (Datura metel) sebagai pestisida organik terhadap hama 
tanaman sawi (Brassica juncea) yaitu 0%, 10%, 20%, 30% dan 40%.Untuk 
membuat konsentrasi 0% dengan cara memberikan 100 mL air tanpa campuran 
serbuk biji kecubung (Datura metel).  
Untuk konsentrasi 10% dengan cara mencampurkan 10 gr serbuk biji 
kecubung dengan air sampai volume larutan 100 mL. Untuk konsentrasi 20% 
mencampurkan 20 gr serbuk biji kecubung dengan air sampai volume larutan 100 
mL. Konsentrasi 30% dengan cara mencampurkan 30 gr serbuk biji kecubung 
dengan air sampai volume larutan 100 mL. Untuk konsentrasi 40% dengan cara 
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mencampurkan 40 gr serbuk biji kecubung dengan air sampai volume larutan 100 
ml (Nurdiansyah, 2018). 
Selanjutnya dilakukan pengujian bioinsektisida biji kecubung pada hewan 
uji dengan cara menyiapkan ulat grayak yang sudah diseleksidan dipilih yang 
masih aktif dimasukkan kedalam kandang sebanyak 5 ekor setiap kandang, 
memberi makan daun bawang dengan berat yang sama, menyemprotkan 
bioinsektisida biji kecubung sesuai dengan perlakuan secaralangsung pada daun 
bawang yang dijadikan sebagai makanan hewan uji dengan menggunakan 
handsprayer pada malam hari karena pada umumnya ulat grayak akan aktif 
melakukan serangan pada malam hari (Marwoto & Suharsono, 2008), mengambil 
dan memindahkan ulat grayak kedalam toples yang telah disiapkan, mengamati 
ulat grayak 4 jam pertama dan 24 jam pada hari pertama dan selanjutnya diamati 
pada hari kedua dan ketiga, dan menghitung jumlah ulat grayak yang mati. 
 
Analisis Data  
Data mortalitas ulat grayak yang diperoleh kemudian di uji normalitas dan 
homogenitasnya dan menunjukkan hasil berdistribusi normal dan homogen, 
sehingga selanjutnya dianalisis dengan ANAVA satu jalur dan jika berpengaruh 
akan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil uji pengaruh bioinsektisida biji kecubung (Datura metel) 
terhadap ulat grayak (Spodoptera litura) diperoleh data hasil perhitungan yang 
disajikan pada 
Tabel 1. Jumlah Ulat Grayak yang Mati 
 











P0 (Kontrol) 25 1 0,2 4% 
P1 (Konsentrasi 10%) 25 9 1,8 36% 
P2 (Konsentrasi 20%) 25 12 2,4 48% 
P3 (Konsentrasi 30%) 25 17 3,4 68% 
P4 (Konsentrasi 40%) 25 23 4,6 92% 
Jumlah 125 62 12,4  
 
PEMBAHASAN 
Ulat grayak yang mengalami mortalitas terbukti dengan tanda-tanda yang 
terdapat pada ulat grayak yaitu tubuhnya mengeras, tubuhnya berwarna coklat 
atau kehitaman, dinding tubuh ulat grayak rusak atau mengkerut. Jika tanda-tanda 
tersebut muncul pada ulat grayak maka hama tersebut mengalami kematian (Syah 
& Kristanti, 2016). 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada perlakuan P0 mortalitas ulat 
grayak berjumlah 1 ekor. P1 mortalitasnya berjumlah 9 ekor. Pada P2 
mortalitasnya 12 ekor. Pada P3 mortalitas berjumlah 17 ekor. Sedangkan pada P4 
mortalitas berjumlah 23 ekor. Hal ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi 
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maka semakin tinggi tingkat mortalitas ulat grayak. Data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis normalitas dan homogenitasnya untuk menentukan uji yang 
akan dlakukan. Berdasarkan Uji Normalitas dengan Liliefors menunjukkan hasil 
yang signifikan dengan (α = 0,05) nilai Liliefors (0,1233) <Ltabel(0,173) maka data 
berdistribusi normal. Uji Homogenitas dengan Uji Barlett menunjukkan hasil 
yang signifikan dengan (α = 0,05) nilai 
2
hitung  (-11,6) <
2
tabel  (9,48) maka data 
homogen.  
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi 
normal dan homogen, selanjutnya data di uji dengan Analisis Varian Satu Jalur 
(ANAVA) dan hasil setiap kelompok perlakuan menunjukkan hasil yang 
signifikan dengan taraf (α = 0,05) Fhitung (52,92) > Ftabel (2,87). Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian biji kecubung dengan konsentrasi 10%, 20%, 
30%, dan 40% telah memberikan pengaruh terhadap mortalitas ulat grayak. 
Karena hasil Analisis Varian signifikan dan memberikan pengaruh terhadap 
mortalitas ulat grayak maka dilakukan Uji Lanjut yaitu Uji Beda Nyata Jujur.  
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan Uji BNJ dapat diketahui 
bahwa mortalitas ulat grayak setelah perlakuan menunjukkan perbedaan yang 
nyata pada perlakuan P0 dengan perlakuan P1, P1, P3, dan P4.Pengaruh biji 
kecubung terhadap mortalitas ulat grayak  pada  konsentrasi 40% (P4)  berbeda 
sangat nyata dengan pengaruh  biji kecubung pada konsentrasi 0% (P0), 10% 
(P1), 20% (P2), dan 30% (P3). 
Konsentrasi setiap perlakuan memiliki pengaruh berbeda terhadap 
mortalitas ulat grayak (Tabel 1). Pada perlakuan P4 merupakan konsentrasi yang 
menyebabkan kematian ulat grayak terbanyak yaitu 23 ekor ulat yang mati. Hal 
ini dikarenakan pada perlakuan P4 merupakan konsentrasi yang tertinggi yang 
didalamnya terdapat lebih banyak alkaloid yang bertindak sebagai racun sehingga 
lebih banyak ulat grayak yang mati. Hal ini sesuai dengan pendapat Julianti, dkk. 
(2016), bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan akan menyebabkan 
semakin banyak senyawa yang bersifat toksik yang dapat masuk sebagai racun 
perut dan racun kontak,  dengan kata lain semakin tinggi konsentrasi yang 
digunakan maka akan semakin tinggi jumlah mortalitas ulat grayak (Spodoptera 
litura). 
Pada perlakuan P3 menyebabkan kematian ulat grayak sebanyak 17 ekor. 
Mortalitas ulat grayak berkaitan dengan jumlah alkaloid yang berada dalam setiap 
konsentrasi. Pada  konsentrasi ini ulat grayak lebih sedikit yang mati 
dibandingkan dengan P4, karena kandungan alkaloidnya lebih sedikit 
dibandingkan pada perlakuan P4. Penelitan yang dilakukan oleh Supandji & 
Junaidi, (2019) dengan menggunakan dosis 10%, 20% dan 30% menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh daun, bunga serta konsentrasi kecubung sebagai 
bioinsektisida untuk membunuh hama pada tanaman sawi. 
Pada perlakuan P2 menyebabkan kematian ulat grayak sebanyak 12 ekor. 
Pada perlakuan P2 ini jumlah ulat grayak yang mati lebih sedikit dibandingkan 
pada perlakuan P4 dan P3 karena jumlah alkaloidnya lebih sedikit dibandingkan 
P4 dan P3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rusdy (2009) tentang efektifitas 
ekstrak nimba dalam pengendalian ulat grayak menunjukkan pada konsentrasi 
20% dapat menyebabkan kematian pada ulat grayak.  
Pada perlakuan P1 ulat grayak mengalami kematian sebanyak 9 ekor. 
Meskipun perlakuan P1 adalah perlakuan dengan konsentrasi terendah, tetapi 
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perlakuan P1 tetap bisa menyebabkan kematian pada ulat grayak karena pada biji 
kecubung ada senyawa alkaloid yang dapat mempengaruhi aktivitas ulat grayak. 
Menurut Santoso (2008) meskipun tanaman kecubung merupakan tanaman yang 
bagus dan menawan tetapi kecubung ini sangat beracun. Jadi walaupun pada 
konsentrasi 10% merupakan konsentrasi terendah dibandingkan konsentrasi 
lainnya pada perlakuan ini ulat grayak ada yang mengalami kematian sebanyak 9 
ekor karena terdapat kandungan alkaloid didalamnya. 
Pada perlakuan P0 ulat grayak mengalami kematian sebanyak 1 ekor. Hal 
ini karena pada perlakuan P0 tidak menggunakan biji kecubung. Dari Tabel 1 
rata-rata mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura) menunjukkan peningkatan 
jumlah mortalitas ulat grayak pada setiap konsentrasinya. Hal itu membuktikan 
bahwa dengan menggunakan bioinsektisida biji kecubung, dapat dijadikan 
alternatif lain untuk menggantikan penggunaan insektisida sintesis yang 
berbahaya dalam memberantas ulat grayak. Penggunaan bioinsektisida lebih 
ramah lingkungan dan dampak terhadap bahaya kesehatan lebih sedikit. Pada 
semua konsentrasi bioinsektisida biji kecubung yang diuji menunjukkan bahwa 
dapat mengakibatkan mortalitas ulat grayak. Beberapa jam setelah diberikan 
bioinsektisida biji kecubung, beberapa ulat grayak mengalami perubahan perilaku.  
Berdasarkan hasil pengamatan, ulat grayak menjadi kurang aktif bergerak. Setelah 
24 jam aplikasi bioinsektisida biji kecubung, ulat grayak semakin tidak aktif 
bergerak dan akhirnya yang mengalami kematian.  
Ulat grayak mengalami penurunan aktivitas, hal ini dikarenakan ulat 
mengalami keracunan senyawa dari kecubung dan mengakibatkan kematian. Hal 
ini karena pada kecubung mengandung senyawa yaitu alkaloid, hyoscine, dan 
atropine. Zat aktif dari kecubung dapat menimbulkan halusinasi bagi pemakainya. 
Jika alkaloid kecubung diisolasi maka terdeteksi adanya senyawa methyl 
crystalline yang mempunyai efek relaksasi pada otot gerak (Priwahyuni, 
Wardianti & Sepriyaningsih, 2020). Senyawa alkaloid bersifat racun sehingga 
pemakaiannya terbatas pada bagian luar (Mursito & Heru, 2011). Hal ini juga 
sesuai dengan penelitian tentang tanaman gadung yang juga mengandung 
senyawa alkaloid yang beracun sehingga dapat menyebabkan kematian pada 
nyamuk (Wardianti, et al., 2017). 
Alkaloid bertindak sebagai racun kontak dan racun perut. Cara kerjanya 
yaitu mendegradasi membran sel saluran pencernaan untuk masuk kedalam dan 
merusak sel dan juga dapat menganggu sistem kerja saraf dengan menghambat 
kerja enzim asetilkolinesterase (Ahdiyah & Purwani, 2015). Menurut Oka (2015) 
racun kontak dapat terserap melalui kulit pada saat pemberian bioinsektisida 
setelah penyemprotan. Selanjutnya bioinsektisida masuk kedalam tubuh ulat 
grayak dan bioinsektisida bekerja sebagai racun perut. Mekanisme kerja racun 
perut di dalam tubuh ulat grayak yaitu diserap oleh dinding ventrikulus pada 
pencernaan. Kemudian ditranslokasikan menuju pusat saraf ulat grayak sehingga 
dapat mengganggu aktivitas metabolisme dan menyebabkan penurunan aktivitas 
makan dan akhirnya mati. 
 
SIMPULAN 
Pemberian bioinsektisida biji kecubung (Datura metel) mempengaruhi 
mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura). Hal ini terbukti dari telah dilakukannya 
uji ANAVA Satu Jalur dengan taraf 5%  dan didapat Fhitung (52,92) > Ftabel (2,87).  
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